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Abstrak 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Sialang Baru adalah 

penumpukan limbah pelepah sawit yang selama ini hanya dibakar terbuka sehingga 

menimbulkan pencemaran lingkungan dan belum dimanfaatkan secara produktif. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan solusi melalui pemanfaatan pelepah 

sawit menjadi briket ramah lingkungan yang dapat berfungsi sebagai energi alternatif 

sekaligus membuka peluang usaha ekonomi. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Participatory Action Research 

(PAR), melalui tahapan sosialisasi, penyuluhan, pelatihan teknis, serta pendampingan 

pemasaran. Kegiatan ini melibatkan 40 peserta yang terdiri dari pemuda, bapak-

bapak, serta ibu rumah tangga, dengan evaluasi dilakukan melalui uji coba 

pembakaran serta observasi partisipasi aktif peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah limbah menjadi briket sebesar 

±75%, dengan produk briket yang dihasilkan mampu menyala stabil selama ±45 menit, 

menghasilkan asap lebih sedikit, dan memiliki kadar air 10–15% sehingga layak 

disimpan. Selain itu, ±60% peserta menyatakan tertarik untuk melanjutkan produksi 

skala kecil sebagai usaha rumah tangga. Program ini berdampak positif tidak hanya 

dalam mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga membuka peluang 

peningkatan ekonomi desa berbasis sumber daya lokal. 

 

Kata kunci:  Briket; Pelepah Sawit; Energi Alternatif; Pemberdayaan Masyarakat; 

Ekonomi Desa  

 

PENDAHULUAN 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis di 

Indonesia yang berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional. 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian, luas areal perkebunan sawit terus 

meningkat seiring dengan tingginya permintaan minyak sawit mentah (CPO) 

di pasar global. Namun, pertumbuhan tersebut juga menghasilkan limbah 

biomassa yang melimpah, salah satunya pelepah sawit. Limbah ini apabila 

dibiarkan menumpuk dapat menjadi sarang hama, mengganggu estetika 

lingkungan, serta menambah emisi karbon jika dibakar terbuka. 

Permasalahan mitra di Desa Sialang Baru, Kabupaten Siak, adalah 

banyaknya limbah pelepah sawit dari aktivitas perkebunan masyarakat yang 

belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini berdampak pada 

pencemaran lingkungan dan menambah beban masyarakat dalam 
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memenuhi kebutuhan energi rumah tangga karena masih bergantung pada 

kayu bakar dan LPG yang harganya semakin mahal. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi tepat guna untuk mengurangi dampak lingkungan sekaligus 

menjawab kebutuhan energi alternatif masyarakat desa. 

Agam et al. (2024) menganalisis karakteristik briket yang dibuat dari 

limbah pelepah sawit dan bagasse tebu, dan hasilnya menunjukkan 

kandungan lignoselulosa tinggi sehingga berpotensi sebagai bahan bakar 

alternatif. Asmara et al. (2023) juga menegaskan bahwa produksi briket arang 

bio dari campuran batubara dan pelepah sawit dapat meningkatkan kualitas 

pembakaran dan efisiensi energi. Sitinjak et al. (2023) mengembangkan inovasi 

eco-energy dengan memanfaatkan pelepah dan batang sawit sebagai 

bahan baku briket ramah lingkungan. Sejalan dengan itu, Sinaga et al. (2025) 

menemukan bahwa kombinasi pelepah sawit dengan limbah eceng gondok 

menghasilkan biobriket berkualitas dengan daya tahan panas lebih lama. 

Lestari et al. (2022) melalui program pengabdian di Desa Rotan Mulya, 

Sumatera Selatan, melaporkan bahwa pelatihan pembuatan briket dari 

pelepah sawit berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat sekaligus 

memanfaatkan limbah perkebunan. Zidhan et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pengolahan limbah sawit menjadi briket mampu memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi desa dan mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil. 

Hapsari (2025) bahkan mengombinasikan pelepah sawit dengan serbuk 

cengkih untuk menghasilkan briket aromaterapi yang memiliki nilai fungsi 

tambahan. 

Nasution et al. (2023) menekankan pentingnya sosialisasi dan pelatihan 

pembuatan biobriket sebagai upaya peningkatan kesadaran masyarakat 

dalam memanfaatkan limbah pertanian secara produktif. Permana et al. 

(2025) melalui pengabdian di Desa Ibru menunjukkan bahwa biobriket 

pelepah sawit tidak hanya berfungsi sebagai energi baru terbarukan, tetapi 

juga mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Dengan 

demikian, tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengurangi permasalahan 

limbah pelepah sawit, menyediakan alternatif energi yang ramah lingkungan, 

serta meningkatkan keterampilan dan kemandirian ekonomi masyarakat Desa 

Sialang Baru. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sialang Baru, 

Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Desa ini dipilih karena 

memiliki potensi biomassa dari perkebunan kelapa sawit yang sangat 

melimpah, khususnya limbah pelepah sawit yang selama ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan data demografi desa, mayoritas 

penduduk berada pada usia produktif (66,1%), namun tingkat pendidikan 

sebagian besar hanya pada jenjang SD–SMA. Kondisi ini menggambarkan 
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adanya tenaga kerja yang cukup besar, tetapi masih membutuhkan 

pendampingan dalam hal keterampilan dan inovasi. Kegiatan pengabdian 

melibatkan 40 peserta, terdiri dari kelompok pemuda, bapak-bapak, dan ibu 

rumah tangga, yang secara langsung berpartisipasi dalam sosialisasi, 

pelatihan, hingga uji coba pembuatan briket. 

Metode yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) dan 

Participatory Action Research (PAR), dengan mengombinasikan kegiatan 

penyuluhan, sosialisasi, pelatihan teknis serta praktik lapangan. Melalui metode 

ini, masyarakat ditempatkan sebagai subjek utama sehingga terlibat aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Tim 

KKN berperan sebagai fasilitator yang menyediakan pengetahuan, teknologi 

tepat guna, dan bimbingan dalam praktik pembuatan briket. Pendekatan 

serupa juga diterapkan oleh (Pulungan et al., 2023) yang mengolah pelepah 

sawit menjadi briket arang bersama masyarakat di Desa Tonduhan, 

Simalungun, yang melibatkan pelajar dalam pelatihan pembuatan briket di 

SMA N 1 Kampar Timur sebagai bagian dari edukasi energi terbarukan 

Program dilaksanakan selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari bulan Juli 

hingga September 2025. Tahap awal berupa identifikasi masalah dan potensi, 

tahap inti berupa sosialisasi dan pelatihan, sedangkan tahap akhir berupa 

evaluasi dan pendampingan. Periode ini dipilih agar masyarakat memiliki 

cukup waktu untuk memahami, mempraktikkan, serta mencoba 

keberlanjutan produksi briket secara mandiri. 

1. Pra Kegiatan. Tahap ini diawali dengan identifikasi masalah dan potensi 

limbah pelepah sawit di Desa Sialang Baru. Tim bersama perangkat desa 

dan masyarakat melakukan diskusi untuk menggali permasalahan utama 

serta merumuskan solusi yang sesuai dengan kebutuhan energi alternatif 

masyarakat. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan bahan dan 

peralatan seperti pelepah sawit, tungku pembakaran, alat pencacah, 

perekat tepung kanji, cetakan, hingga tungku uji coba. 

Tabel 1. Bahan dan Alat Pembuatan Briket Pelepah Sawit 
No Bahan/Alat Keterangan 
1 Pelepah sawit Bahan baku utama, dikeringkan, dibakar 

(carbonisasi) 

2 Tepung kanji Perekat alami 

3 Air Campuran larutan perekat 

4 Tungku pembakaran Digunakan untuk carbonisasi pelepah sawit 

5 Alat pencacah Menghancurkan arang pelepah sawit menjadi 
serbuk 

6 Wadah pencampur Untuk mencampurkan serbuk dengan perekat 

7 Cetakan briket Membentuk adonan menjadi briket 

8 Alat pengering/jemuran Untuk mengurangi kadar air briket setelah 
dicetak 

9 Tungku uji coba Untuk menguji daya bakar briket 
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2. Kegiatan. Dalam pelaksanaan pengabdian ini, terdapat beberapa 

kegiatan yang terdiri dari: 

a. Sosialisasi dan Penyuluhan : memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai bahaya pembakaran terbuka pelepah sawit, 

pentingnya energi ramah lingkungan, serta peluang ekonomi dari 

produk briket. Hal ini sejalan dengan temuan (Arifin et al., 2022) yang 

menekankan pentingnya edukasi berkelanjutan dalam optimalisasi 

limbah perkebunan untuk mendukung industri ramah lingkungan. 

b. Pelatihan Teknis : peserta dilibatkan secara langsung dalam setiap 

tahapan pembuatan briket, mulai dari pengeringan pelepah sawit, 

pembakaran (carbonisasi), pencacahan arang, pencampuran 

dengan perekat, pencetakan, hingga pengeringan lanjutan. Sejalan 

dengan (Joel M Tampubolon et al., 2024), pelatihan ini juga 

menunjukkan bahwa kombinasi berbagai limbah biomassa dapat 

dimanfaatkan menjadi briket energi terbarukan. 

c. Uji Coba Briket : dilakukan pengujian menggunakan tungku sederhana 

untuk menilai kestabilan nyala api, lama pembakaran, kadar asap, 

serta kadar air. Hal ini memperkuat temuan (Nabila et al., 2023) tentang 

peningkatan kualitas biomassa sawit melalui thermochemical 

upgrading, serta penelitian (Suwankamnoed et al., 2025) mengenai 

karakteristik briket komposit pelepah sawit yang memiliki nilai bakar 

tinggi dan kadar air rendah. 

d. Pendampingan Pemasaran : memperkenalkan strategi sederhana 

dalam pengemasan produk, pemasaran lokal, serta peluang distribusi. 

3. Monitoring dan Evaluasi. Evaluasi dilakukan dalam dua tahap. Selama 

kegiatan berlangsung, evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi aktif 

peserta dan kualitas briket yang dihasilkan. Pasca kegiatan, evaluasi 

dilakukan melalui angket dan wawancara untuk mengukur peningkatan 

keterampilan masyarakat, minat dalam melanjutkan produksi briket secara 

mandiri, serta potensi keberlanjutan usaha kecil berbasis briket. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pra Kegiatan 

Tahap pra kegiatan dimulai dengan identifikasi potensi limbah pelepah 

sawit di Desa Sialang Baru. Tim KKN bersama perangkat desa dan masyarakat 

melakukan diskusi untuk menggali permasalahan utama, yaitu banyaknya 

pelepah sawit yang menumpuk dan menimbulkan pencemaran lingkungan 

akibat sering dibakar terbuka. Selain itu, dilakukan pula persiapan bahan dan 

peralatan yang akan digunakan, seperti pelepah sawit, tungku pembakaran, 

alat pencacah, perekat tepung kanji, cetakan, hingga tungku uji coba. Hasil 

dari tahap pra kegiatan ini adalah terkumpulnya bahan baku pelepah sawit 

yang siap untuk diproses, serta meningkatnya pemahaman awal masyarakat 

mengenai tujuan kegiatan. 
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2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan yang 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang dampak negatif 

pembakaran terbuka limbah pelepah sawit, serta peluang pemanfaatannya 

menjadi energi alternatif. Antusiasme masyarakat terlihat dari banyaknya 

pertanyaan dan partisipasi aktif dalam diskusi. Dokumentasi kegiatan sosialisasi 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pembuatan briket pelepah sawit kepada masyarakat Desa 

Sialang Baru 

 

Selanjutnya dilakukan pelatihan teknis pembuatan briket. Peserta 

dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapan produksi mulai dari 

pengeringan pelepah sawit, pembakaran (carbonisasi), pencacahan arang, 

pencampuran dengan perekat, pencetakan, hingga pengeringan lanjutan. 

Untuk memperjelas alur tahapan tersebut, dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Alur Proses Produksi Briket Pelepah Sawit 

 

Proses pencacahan arang pelepah sawit menjadi serbuk halus yang 

kemudian dicampurkan dengan larutan perekat ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Proses pencacahan arang pelepah sawit sebelum dicampur dengan perekat 

 

Setelah briket dicetak dan dikeringkan, dilakukan uji coba pembakaran 

menggunakan tungku sederhana. Hasil uji coba dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 2. Hasil Uji Coba Briket Pelepah Sawit 
Parameter Hasil Uji Keterangan 

Lama pembakaran ± 45 menit Api stabil 
Asap yang dihasilkan Sedikit Lebih ramah lingkungan 
Daya tahan panas Baik Cocok untuk memasak 
Kadar air setelah jemur ± 10–15% Ideal untuk penyimpanan 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, briket pelepah sawit terbukti memiliki kualitas 

pembakaran yang stabil, menghasilkan asap lebih sedikit, dan layak 

digunakan sebagai energi alternatif pengganti kayu bakar maupun LPG. 

Selain pelatihan teknis, tim juga memberikan arahan mengenai strategi 

pemasaran sederhana. Masyarakat dikenalkan dengan cara pengemasan 

produk, pemasaran lokal di tingkat desa, serta peluang distribusi ke wilayah 

sekitar. Hal ini bertujuan agar briket tidak hanya menjadi produk percobaan, 

tetapi juga memiliki nilai ekonomis yang dapat dikembangkan sebagai usaha 

rumah tangga. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi 

keaktifan peserta, keterampilan yang ditunjukkan saat praktik, serta kualitas 

briket yang dihasilkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

mampu mengikuti instruksi dengan baik, mulai dari tahap pengeringan hingga 

pencetakan briket. 

Evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui wawancara dan angket 

sederhana untuk mengetahui tingkat keterampilan dan minat masyarakat. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 75% peserta merasa 

keterampilannya meningkat setelah mengikuti pelatihan, dan 60% peserta 

menyatakan tertarik untuk melanjutkan produksi briket skala kecil. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga memberi dampak nyata dalam membangun motivasi masyarakat 

untuk mengembangkan usaha produktif berbasis limbah pelepah sawit. 

 

Kendala yang Dihadapi 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi. Pertama, proses pengeringan pelepah sawit sangat dipengaruhi 

oleh kondisi cuaca, sehingga saat hujan diperlukan waktu lebih lama untuk 

memastikan pelepah benar-benar kering. Kedua, keterbatasan alat 

pencacah membuat proses penggilingan arang masih dilakukan secara 

manual, sehingga membutuhkan tenaga dan waktu yang lebih banyak. 

Ketiga, sebagian masyarakat masih ragu terkait keberlanjutan pemasaran 

briket karena belum terbiasa menjadikannya sebagai komoditas bernilai jual. 

Sebagai solusi, tim menyarankan penggunaan alat pencacah sederhana 

berbasis mesin untuk mempercepat proses produksi, serta memberikan 

pendampingan lanjutan dalam strategi pemasaran agar masyarakat lebih 
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percaya diri memasarkan produk briket. Dengan demikian, kendala yang ada 

dapat diatasi dan kegiatan pengabdian tetap berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sialang Baru berhasil 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah pelepah sawit menjadi briket ramah 

lingkungan yang berfungsi sebagai energi alternatif dan berpotensi 

meningkatkan ekonomi lokal. Program ini melibatkan 30 peserta dari kalangan 

pemuda, bapak-bapak, dan ibu rumah tangga, yang aktif berpartisipasi 

dalam sosialisasi, pelatihan, hingga uji coba. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah sebesar ±75% 

serta minat sebesar 60% untuk melanjutkan produksi skala kecil. Briket yang 

dihasilkan memiliki kualitas pembakaran stabil selama ±45 menit, kadar air 10–

15%, dan asap lebih sedikit, sehingga layak digunakan sebagai energi 

alternatif pengganti kayu bakar maupun LPG. Dampak positif kegiatan ini 

dirasakan masyarakat melalui bertambahnya keterampilan praktis, 

munculnya kesadaran akan pemanfaatan limbah, serta terbukanya peluang 

usaha berbasis briket. 

Sebagai tindak lanjut, diperlukan pendampingan berkelanjutan dalam 

hal manajemen usaha, strategi pemasaran, serta penggunaan peralatan 

yang lebih efisien untuk meningkatkan skala produksi. Selain itu, penelitian lebih 

lanjut mengenai optimasi kualitas briket dan potensi pemasarannya pada 

skala yang lebih luas sangat direkomendasikan. Kegiatan serupa juga dapat 

diterapkan pada pengolahan limbah pertanian lain, sehingga tidak hanya 

membantu mengurangi pencemaran lingkungan tetapi juga mendorong 

kemandirian ekonomi masyarakat desa. 
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